BAB Il KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan uraian pada Bab Il diatas, maka ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

Pengaturan hukum tentang energi terbarukan diperlukan dalam
mengakselerasi peran energi terbarukan. Hal ini dikarenakan regulasi
mengenai energi terbarukan belum diatur secara komprehensif dalam
hukum positif Indonesia, sedangkan target dari pembauran energi
terbarukan di Indonesia tinggal beberapa tahun lagi. Dibutuhkan suatu
undang-undang yang dapat menjadi dasar hukum dalam pengembangan
dan pemanfaatan energi terbarukan agar dapat mewujudkan pengelolaan
sumber daya alam berkelanjutan di Indonesia. RUU EBT merupakan
jawaban dari kebutuhan hukum akan energi terbarukan, namun dalam
penyusunannya, masih ada beberapa poin yang menjadi permasalahan
dalam mewujudkan pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan di
Indonesia dan harus dikaji ulang.

Permasalahan dan solusi bagi arah pengaturan hukum tentang energi
terbarukan dalam mengakselerasi peran energi terbarukan ialah
Penggabungan nomenklatur energi baru dan energi terbarukan dalam
RUU EBT; Pengaturan nuklir dalam RUU EBT; dan juga Kewajiban
PLN untuk membeli listrik dari hasil pembangkit listrik energi
konvensional. Maka dari itu solusi untuk mengatasi kendala yang ada

ialah menghapus nomenklatur energi baru dalam RUU EBT,
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mengeluarkan nuklir dalam RUU EBT dan juga menekan pengembangan
dan pembangunan pembangkit listrik dari energi konvensional, dan

beralih pada pembangkit listrik dengan energi terbarukan.

B. Saran-saran

1. Pemerintah khususnya DPR RI perlu menjadikan RUU EBT sebagai
prioritas legislasi nasional dan membahas pembaharuan dari RUU EBT
menjadi RUU ET saja. Selain itu, substansi RUU ET perlu membaharui
dan mengintegrasi muatan energi terbarukan yang ada pada UU Energi,
UU Paris Agreement serta UU Ketenagalistikan dan undang-undang
lainnya agar menciptakan harmonisasi pada pengaturan energi
terbarukan. Selain itu Pemerintah disarankan untuk melakukan
amandemen terhadap UU Energi dan juga tata Kelola ketenagalistrikan
agar mekanisme energy mix menjadi lebih optimal.

2. Pemerintah mengeluarkan kebijakan moratorium PLTU batu bara
secara bertahap dan tidak lagi memberikan kemudahan bagi
pengembangan PLTU batu bara, melainkan mempromosikan dan
memberikan kemudahan pada pengembangan energi terbarukan.

3. Pemerintah segara menyusun peraturan turunan dari UU ET sesuai
dengan karakteristik setiap energi terbarukan agar para stake holders
dapat mengembangkan dan memanfaatkan tiap-tiap energi terbarukan
dengan maksimal sehingga dapat mengejar target bauran energi

terbarukan.
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